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Pengembangan Aplikasi Menu Kafe Menggunakan Bahasa
Pemrograman C++ Berbasis Code::Blocks

Muhammad Wildan Ihsanmawla?
Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Dian Nuswantoro, Kota Semarang

Artikel Info ABSTRAK
Kata kunci: Perkembangan teknologi informasi telah mendorong terjadinya transformasi
digital di berbagai sektor industri, termasuk usaha kafe yang membutuhkan
pemrograman C++ sistem pemesanan terkomputerisasi guna meningkatkan efisiensi dan
sistem pemesanan cafe ketepatan operasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah
struktur data array prototipe sistem pemesanan kafe menggunakan bahasa pemrograman C++
modularitas program dengan menerapkan konsep-konsep fundamental pemrograman prosedural.
pembelajaran berbasis proyek Sistem dikembangkan menggunakan pendekatan perancangan top-down yang

mengintegrasikan struktur data array untuk penyimpanan data menu dan
transaksi, penggunaan fungsi dan prosedur untuk mendukung modularitas
program, struktur percabangan untuk merepresentasikan logika bisnis, serta
struktur perulangan untuk menangani operasi yang bersifat repetitif. Hasil
implementasi berupa aplikasi berbasis antarmuka baris perintah dengan total
95 baris kode yang mampu menangani pemilihan kategori menu, pemesanan
berulang dalam satu sesi transaksi, perhitungan otomatis total pembelian
dengan penerapan sistem diskon bertingkat (10% untuk pembelian
>Rp100.000 dan 5% untuk pembelian >Rp50.000), serta pencetakan struk
pembayaran secara terperinci. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
berhasil menjalankan fungsi utama sesuai kebutuhan dengan tingkat akurasi
perhitungan yang baik pada skenario penggunaan normal. Sistem ini mampu
mendemonstrasikan integrasi berbagai konsep dasar pemrograman dalam
konteks aplikatif yang relevan dengan permasalahan bisnis sederhana.
Penelitian ini memberikan kontribusi sebagai model pembelajaran
pemrograman berbasis proyek serta menyediakan kerangka dasar untuk
pengembangan sistem point of sale yang lebih komprehensif pada penelitian
selanjutnya.
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1. PENDAHULUAN

Revolusi digital dalam dua dekade terakhir telah mengubah paradigma operasional berbagai sektor
industri, termasuk industri jasa makanan dan minuman [1]. Transformasi dari sistem manual ke sistem
terkomputerisasi menawarkan peningkatan efisiensi, akurasi, dan kecepatan operasional [2]. Seiring
pertumbuhan pesat usaha café di Indonesia, kebutuhan akan sistem pemesanan yang efisien menjadi semakin
penting guna meningkatkan kepuasan pelanggan dan efektivitas proses bisnis [3].

Namun demikian, banyak café skala kecil hingga menengah masih mengandalkan sistem pemesanan
manual yang menimbulkan berbagai permasalahan [4]. Pencatatan pesanan secara manual berisiko
menimbulkan kesalahan pencatatan, ketidakakuratan perhitungan harga, serta inkonsistensi data transaksi yang
berpotensi menyebabkan kerugian finansial [5]. Selain itu, proses manual cenderung memperlambat pelayanan,
terutama pada jam sibuk, sehingga berdampak negatif pada kualitas layanan.
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Keterbatasan sistem manual juga terlihat pada proses perhitungan pembayaran, penerapan diskon, dan
pengelolaan data penjualan [6]. Perhitungan manual meningkatkan risiko kesalahan matematis, sementara
skema diskon yang kompleks sulit diterapkan secara konsisten. Kesalahan-kesalahan tersebut dapat berdampak
pada menurunnya kepercayaan pelanggan serta potensi kerugian finansial bagi pelaku usaha. Selain itu, pada
jam operasional yang sibuk, proses manual sering kali memperlambat pelayanan dan menimbulkan antrean
panjang, sehingga memengaruhi pengalaman pelanggan secara keseluruhan. Di sisi lain, kesulitan dalam
melakukan rekapitulasi dan analisis data penjualan menghambat pengambilan keputusan strategis oleh
manajemen. Data transaksi yang tidak terdokumentasi secara terstruktur menyulitkan manajemen dalam
melakukan evaluasi performa penjualan, analisis tren produk, maupun perencanaan strategi promosi. Padahal,
dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, kemampuan untuk mengolah data menjadi informasi yang
relevan merupakan faktor kunci dalam pengambilan keputusan strategis. Dengan demikian, implementasi
sistem pemesanan berbasis komputer menjadi kebutuhan yang mendesak, terutama bagi usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) yang ingin bertransformasi secara digital secara bertahap dan berbiaya terjangkau.

Dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya bidang ilmu komputer dan sistem informasi,
pengembangan aplikasi pemesanan café sederhana menjadi sarana pembelajaran yang relevan dan kontekstual
[7]. Bahasa pemrograman C++ dipilih karena mendukung paradigma pemrograman prosedural dan berorientasi
objek, serta efektif untuk mengajarkan konsep dasar seperti struktur data, kontrol alur program, dan modularitas
kode [8]. Sebagai bahasa tingkat menengah, C++ memberikan keseimbangan antara kontrol terhadap performa
dan abstraksi pemrograman [9]. Penggunaan array, fungsi dan prosedur, struktur percabangan, serta
perulangan memberikan fondasi yang kuat bagi mahasiswa untuk memahami mekanisme kerja sistem
informasi dan logika pemrosesan data secara sistematis [10].

Penelitian ini mengembangkan sebuah prototype sistem pemesanan café berbasis command-line
interface (CLI) menggunakan bahasa C++. Sistem dirancang untuk mengotomatisasi proses pemesanan,
perhitungan total pembayaran, dan penerapan diskon, sehingga mampu mengurangi human error dan
meningkatkan efisiensi operasional. Selain aspek teknis, penelitian ini menekankan integrasi konsep
fundamental pemrograman dalam penyelesaian permasalahan bisnis nyata. Kontribusi utama penelitian ini
terletak pada penerapan model pembelajaran berbasis proyek yang menghubungkan teori pemrograman dengan
aplikasi praktis. Studi kasus pemesanan café memungkinkan mahasiswa memahami sinergi antara struktur
data, algoritma kontrol, dan modularitas kode. Prototype yang dihasilkan juga dapat dikembangkan lebih lanjut
menjadi sistem point of sale (POS) dengan fitur tambahan seperti inventori dan pelaporan penjualan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini merumuskan fokus kajian meliputi perancangan
arsitektur sistem pemesanan café menggunakan C++, implementasi array untuk pengelolaan data menu dan
pesanan, penerapan modularitas melalui fungsi dan prosedur, serta penggunaan struktur percabangan dan
perulangan untuk menangani logika bisnis dan operasi repetitif. Tujuan penelitian ini mencakup pengembangan
prototype sistem pemesanan café berbasis CLI yang akurat dan efisien, serta demonstrasi penerapan konsep-
konsep dasar pemrograman C++ dalam konteks aplikatif. Selain itu, penelitian ini menganalisis efektivitas
pendekatan pemrograman prosedural, efisiensi algoritma, dan modularitas kode, khususnya dalam perhitungan
transaksi dan penerapan skema diskon. Diharapkan, penelitian ini memberikan kontribusi akademis dan
praktis. Secara akademis, penelitian ini menyediakan media pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan
pemahaman dan kemampuan berpikir komputasional mahasiswa. Secara praktis, prototype yang
dikembangkan dapat menjadi solusi awal berbiaya rendah bagi UMKM café dalam mengadopsi sistem
pemesanan terkomputerisasi, sekaligus menjadi dasar pengembangan sistem POS yang lebih komprehensif di
masa mendatang.

2. METODE

Bab 2 ini disusun untuk memberikan landasan teoretis dan konseptual yang menjadi dasar dalam
pelaksanaan penelitian. Pembahasan pada bab ini tidak hanya menguraikan konsep dan teori yang relevan
dengan sistem pemesanan café dan pemrograman menggunakan bahasa C++, tetapi juga menjelaskan
keterkaitan antar konsep yang digunakan dalam perancangan dan implementasi sistem. Landasan ini diperlukan
agar proses pengembangan sistem dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan sesuai dengan prinsip-prinsip
rekayasa perangkat lunak.

Untuk mendukung tujuan tersebut, subbab-subbab berikut akan membahas secara rinci teori dan
konsep yang berkaitan langsung dengan penelitian. Pembahasan diawali dengan kajian mengenai sistem
pemesanan dan karakteristik operasional café sebagai konteks permasalahan, kemudian dilanjutkan dengan
konsep dasar pemrograman C++ yang meliputi struktur data, struktur kontrol, serta modularitas program.
Melalui pemaparan ini, diharapkan pembaca memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai dasar
teoretis yang melandasi metode dan implementasi sistem yang akan dijelaskan pada bab-bab selanjutnya.
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2.1 Bahasa Pemrograman C++

Bahasa pemrograman C++ merupakan hasil pengembangan dari bahasa C yang diperkenalkan oleh
Bjarne Stroustrup pada tahun 1979 di Bell Laboratories [11]. Pengembangan ini bertujuan untuk memperluas
kapabilitas bahasa C dengan menambahkan dukungan terhadap paradigma pemrograman berorientasi objek,
tanpa menghilangkan karakteristik efisiensi dan kedekatan bahasa C terhadap perangkat keras [11]. Dengan
pendekatan tersebut, C++ dirancang sebagai bahasa yang mampu menjembatani kebutuhan pemrograman
tingkat rendah dan tingkat tinggi dalam satu kesatuan bahasa. Secara konseptual, C++ diklasifikasikan sebagai
bahasa pemrograman tingkat menengah (middle-level language), karena menyediakan fasilitas pemrograman
tingkat rendah seperti manipulasi memori dan pointer, sekaligus abstraksi tingkat tinggi melalui mekanisme
kelas, objek, dan template [12]. Kombinasi ini memungkinkan pengembang untuk mengontrol penggunaan
sumber daya sistem secara langsung, namun tetap mendukung pengembangan aplikasi berskala besar dan
kompleks. Oleh karena itu, C++ dikenal sebagai bahasa yang memiliki performa tinggi serta efisiensi yang
baik dalam penggunaan memori dan waktu eksekusi [13].

C++ mendukung berbagai paradigma pemrograman, termasuk pemrograman prosedural,
pemrograman berorientasi objek, dan pemrograman generik [14]. Dukungan terhadap berbagai paradigma
tersebut memberikan fleksibilitas dalam perancangan solusi perangkat lunak, sehingga pengembang dapat
memilih pendekatan yang paling sesuai dengan karakteristik permasalahan yang dihadapi [15]. Dalam konteks
pemrograman prosedural pada penelitian ini, C++ menyediakan mekanisme fungsi dan prosedur yang
memungkinkan pemecahan program ke dalam modul-modul kecil yang relatif independen, sehingga
meningkatkan keterbacaan, kemudahan pemeliharaan, dan potensi penggunaan ulang kode program.
Keunggulan C++ dalam konteks pembelajaran pemrograman terletak pada kemampuannya memperkenalkan
konsep-konsep fundamental secara eksplisit, seperti manajemen memori, penggunaan pointer dan reference,
serta pemahaman struktur data dasar [16]. Berbeda dengan bahasa pemrograman tingkat tinggi yang banyak
mengabstraksi detail teknis, C++ menuntut pemahaman menyeluruh terhadap mekanisme kerja program pada
level yang lebih dekat dengan mesin [16]. Pendekatan ini berkontribusi dalam membangun fondasi berpikir
komputasional yang kuat bagi mahasiswa atau pemula dalam bidang ilmu komputer.

Gambar 1 Logo C++

Selain itu, C++ menyediakan Standard Template Library (STL) yang berisi kumpulan kelas dan fungsi
generik untuk mengimplementasikan struktur data serta algoritma umum, seperti vector, list, map, dan berbagai
algoritma pencarian serta pengurutan [17]. Meskipun demikian, dalam pembelajaran dasar pemrograman,
implementasi manual struktur data dan algoritma sering kali tetap diajarkan untuk memperkuat pemahaman
konseptual sebelum memanfaatkan abstraksi yang disediakan oleh pustaka standar. Dalam pengembangan
aplikasi bisnis sederhana, seperti sistem pemesanan kafe, C++ menawarkan keunggulan berupa kecepatan
eksekusi, efisiensi penggunaan memori, serta tingkat portabilitas yang tinggi [18]. Program C++ dapat
dikompilasi dan dijalankan pada berbagai sistem operasi dengan dukungan compiler yang luas, seperti GNU
Compiler Collection (GCC), Clang, dan Microsoft Visual C++ [18]. Dukungan terhadap standar C++ terkini
juga menjamin kompatibilitas, keamanan, serta stabilitas aplikasi yang dikembangkan.
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2.2 Struktur Data Array

Array merupakan salah satu struktur data fundamental dalam ilmu komputer yang digunakan untuk
menyimpan sekumpulan elemen bertipe data homogen pada lokasi memori yang berurutan atau kontigu [19].
Sebagai tipe data abstrak, array menyediakan mekanisme akses elemen berdasarkan indeks tertentu dengan
kompleksitas waktu 0(1), sehingga sangat efisien untuk operasi pengambilan data secara langsung (direct
access) [19]. Karakteristik ini menjadikan array sebagai struktur data yang banyak digunakan dalam
pengembangan perangkat lunak dasar [20]. Sifat alokasi memori yang kontigu pada array memungkinkan
sistem dan kompiler melakukan optimasi dalam offset perhitungan alamat memori setiap elemen [21]. Setiap
elemen array dapat diakses melalui perhitungan offset berdasarkan indeks, tanpa memerlukan proses
penelusuran elemen satu per satu. Namun demikian, keterbatasan utama array terletak pada ukuran yang
bersifat statis dan harus ditentukan sejak awal, sehingga kurang fleksibel untuk kebutuhan data yang dinamis.
Dalam bahasa pemrograman C++, array dideklarasikan dengan menentukan tipe data elemen serta ukuran
array secara eksplisit. Mekanisme pengindeksan pada C++ menggunakan sistem indeks berbasis nol (zero-
based indexing), di mana elemen pertama berada pada indeks 0 dan elemen terakhir berada pada indeks n — 1
[21]. Pemahaman terhadap mekanisme pengindeksan ini sangat penting untuk menghindari kesalahan akses di
luar batas array (out-of-bounds error), yang dapat menyebabkan perilaku program tidak terdefinisi.

Array Elements

amay (2[4 [0 [s [T [

0 1 2 3 4 5 «—— Array Indexes

Gambar 2 Struktur Array [22]

Dalam sistem pemesanan kafe yang dikembangkan pada penelitian ini, array dimanfaatkan untuk
menyimpan data menu dan data transaksi secara terstruktur. Array bertipe string digunakan untuk menyimpan
daftar nama menu makanan dan minuman, sedangkan array bertipe numerik digunakan untuk menyimpan
informasi harga masing-masing menu. Korespondensi antara nama menu dan harga dijaga melalui penggunaan
indeks yang sama pada kedua array tersebut. Selain itu, data transaksi pesanan disimpan menggunakan
pendekatan parallel arrays, di mana setiap atribut pesanan seperti nama item, jumlah pesanan, dan sub total
yang disimpan dalam array terpisah dengan indeks yang saling berkorespondensi. Pendekatan ini dipilih
karena kesederhanaan implementasinya serta kemudahannya untuk dipahami dalam konteks pembelajaran
pemrograman dasar. Meskipun kurang fleksibel dibandingkan struktur data yang lebih kompleks seperti struct
atau class, metode ini dinilai cukup efisien untuk skala data kecil hingga menengah.

2.3 Modularitas Program: Fungsi dan Prosedur

Konsep modularitas merupakan prinsip fundamental dalam rekayasa perangkat lunak yang
menekankan pembagian program ke dalam unit-unit fungsional yang lebih kecil, mandiri, dan dapat digunakan
kembali [23]. Pendekatan modular pada penelitian ini bertujuan untuk mengurangi kompleksitas program
secara keseluruhan serta meningkatkan keteraturan struktur kode [24]. Dalam bahasa pemrograman C++,
modularitas diwujudkan melalui penggunaan fungsi dan prosedur [25]. Pada penelitian ini, fungsi didefinisikan
sebagai sub program yang menerima parameter masukan, melakukan pemrosesan tertentu, dan mengembalikan
nilai sebagai hasil keluaran. Dengan menggunakan fungsi, logika pemrosesan dapat dikapsulkan sehingga
detail implementasi tersembunyi dari bagian program yang memanggilnya. Prosedur yang diimplementasikan
sebagai fungsi bertipe void, digunakan untuk sub program yang tidak mengembalikan nilai. Prosedur umumnya
digunakan untuk operasi yang bersifat menghasilkan efek samping, seperti menampilkan keluaran ke layar atau
memodifikasi data melalui parameter referensi. Dalam sistem pemesanan kafe, fungsi digunakan untuk
melakukan perhitungan total dan diskon, sedangkan prosedur digunakan untuk menampilkan menu dan
mencetak struk pembayaran.
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2.4 Struktur Kontrol Percabangan

Struktur kontrol percabangan memungkinkan program untuk mengeksekusi alur instruksi yang
berbeda berdasarkan hasil evaluasi suatu kondisi logika [26]. Dalam bahasa C++, percabangan
diimplementasikan melalui konstruksi if, if-else, if-else if-else, dan switch-case . Pada sistem pemesanan Kkafe,
struktur percabangan digunakan dalam berbagai skenario, seperti validasi input pengguna, pemilihan kategori
menu, serta penerapan logika diskon bertingkat. Validasi input bertujuan untuk memastikan bahwa pilihan
pengguna berada dalam rentang yang valid, sehingga mencegah kesalahan akses data.

If Condition

True

If Body [ Else Body ]

L 3

Gambar 3 Logika If-Else Pada Pemrograman [27]

Logika diskon diimplementasikan menggunakan struktur if-else if untuk memastikan bahwa hanya
satu tingkat diskon yang diterapkan sesuai dengan total pembelian. Selain itu, percabangan juga digunakan
untuk menangani kondisi khusus, seperti pesanan kosong atau input yang tidak sesuai. Penerapan struktur
percabangan yang tepat meningkatkan keandalan sistem serta mencegah terjadinya kesalahan eksekusi.

2.5 Struktur Kontrol Perulangan

Struktur kontrol perulangan memungkinkan eksekusi suatu blok instruksi secara berulang selama
kondisi tertentu terpenuhi, sehingga mengurangi duplikasi kode dan mendukung pengolahan data dalam jumlah
variatif [28]. Bahasa C++ menyediakan tiga jenis perulangan utama, yaitu for, while, dan do-while. Dalam
sistem pemesanan kafe, perulangan digunakan untuk menampilkan daftar menu, memproses beberapa pesanan
dalam satu transaksi, serta menghitung akumulasi sub total pesanan. Penggunaan for digunakan untuk iterasi
array dengan jumlah elemen yang telah diketahui, sedangkan while dan do-while digunakan untuk mengelola
alur interaksi pengguna hingga proses pemesanan selesai. Penggunaan struktur perulangan yang tepat
memungkinkan program berjalan secara efisien dan terkontrol. Selain itu, penentuan kondisi penghentian
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perulangan yang jelas sangat penting untuk mencegah terjadinya infinite loop yang dapat menyebabkan
program berhenti merespons.

3. PEMBAHASAN HASIL

Bab 3 menyajikan pembahasan hasil penelitian yang diperoleh dari proses perancangan, implementasi,
dan pengujian sistem pemesanan café berbasis command-line interface menggunakan bahasa pemrograman
C++. Pada bab ini, hasil implementasi tidak hanya dipaparkan secara deskriptif, tetapi juga dianalisis untuk
menilai kesesuaian antara rancangan sistem, penerapan konsep pemrograman, dan tujuan penelitian yang telah
dirumuskan sebelumnya.

Untuk mempermudah pemahaman, subbab-subbab berikut akan menguraikan pembahasan secara
sistematis, dimulai dari penjelasan struktur dan alur kerja sistem, implementasi masing-masing komponen
fungsional, hingga analisis hasil pengujian dan evaluasi Kinerja sistem. Melalui pembahasan ini, diharapkan
pembaca dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai bagaimana konsep teoretis yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya diimplementasikan dalam bentuk sistem nyata serta sejauh mana sistem tersebut mampu
menjawab permasalahan yang menjadi fokus penelitian.

3.1 Hasil Implementasi Sistem

Implementasi sistem pemesanan kafe menggunakan bahasa pemrograman C++ berhasil direalisasikan
dengan mengintegrasikan seluruh konsep dasar pemrograman yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Sistem
yang dikembangkan berbentuk aplikasi berbasis command-line interface (CLI) yang bersifat fungsional dan
mampu menangani alur transaksi secara menyeluruh, mulai dari pemilihan menu, pencatatan pesanan,
perhitungan otomatis, hingga pencetakan struk pembayaran digital. Hasil implementasi menunjukkan bahwa
pendekatan pemrograman prosedural dengan pemanfaatan struktur data array, fungsi, prosedur, struktur
percabangan, dan perulangan mampu menghasilkan solusi yang efektif untuk mendukung proses pemesanan
pada lingkungan kafe sederhana.

PROGRAM PEMESANAN CAFE

MENU CAFE
1. Minuman
2. Makanan
3. Keluar
Pilih kategori (1-3): ||

Gambar 4 Antarmuka Sistem

Program yang dihasilkan terdiri dari sekitar 95 baris kode yang disusun secara modular dengan
pembagian tanggung jawab yang relatif jelas antar bagian program. Implementasi memanfaatkan pustaka
<iostream> untuk menangani proses masukan dan keluaran standar, serta penggunaan namespace std untuk
menyederhanakan sintaksis pemrograman. Seluruh sistem dibangun dalam satu berkas sumber (single-file
architecture), yang dinilai sesuai dengan ruang lingkup aplikasi pembelajaran dengan tingkat kompleksitas
menengah dan tujuan utama untuk demonstrasi konsep dasar pemrograman.

Dari sisi fungsionalitas, sistem telah memenuhi seluruh kebutuhan yang ditetapkan pada tahap
perancangan. Sistem mampu menampilkan menu dalam dua kategori utama, yaitu minuman dan makanan,
dengan masing-masing kategori menyediakan tiga item pilihan. Setiap item dilengkapi informasi harga yang
jelas serta sistem penomoran untuk memudahkan proses pemilihan. Selain itu, sistem mendukung pemesanan
lebih dari satu item dalam satu sesi transaksi, melakukan perhitungan sub total secara otomatis untuk setiap
pesanan, menghitung total keseluruhan pembelian, menerapkan sistem diskon bertingkat berdasarkan total
belanja, serta menghasilkan struk pembayaran yang memuat rincian pesanan dan perhitungan finansial secara
lengkap.
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3.2 Analisis Komponen Penyimpanan Data

Komponen penyimpanan data pada sistem ini diimplementasikan menggunakan array statis yang
dideklarasikan sebagai variabel global agar dapat diakses oleh seluruh fungsi dalam program. Array string
minuman[3] = {"Es Teh", "Kopi Susu", "Jus Jeruk"} digunakan untuk menyimpan nama menu minuman,
sedangkan array paralel int hargaMinuman[3] = {15000, 20000, 18000} digunakan untuk menyimpan
informasi harga yang berkorespondensi dengan masing-masing item minuman melalui mekanisme indeks yang
sama.

Pendekatan serupa diterapkan pada kategori makanan dengan deklarasi string makanan[3] = {"Nasi
Goreng", "Mie Goreng", "Kentang Goreng"} dan int hargaMakanan[3] = {25000, 20000, 15000%}. Pemisahan
data menu ke dalam kategori yang berbeda memberikan sejumlah keuntungan dari sudut pandang perancangan
perangkat lunak. Pertama, pemisahan ini memungkinkan pengelolaan data yang lebih terstruktur dan
independen. Kedua, pendekatan tersebut memudahkan pengembangan lanjutan apabila diperlukan
penambahan kategori menu baru. Ketiga, struktur data ini merepresentasikan model domain bisnis kafe yang
pada umumnya mengelompokkan produk berdasarkan jenisnya.

Tabel 1 Implementasi Array Pada Menu Kafe

main.cpp
string minuman[3] = {"Es Teh", "Kopi Susu", "Jus Jeruk™};
int hargaMinuman[3] = {15000, 20000, 18000};

string makanan[3] = {"Nasi Goreng", "Mie Goreng", "Kentang Goreng"};
int hargaMakanan[3] = {25000, 20000, 15000};

string pesananNama[20];
int pesananJumlah[20];
int pesananSubtotal[20];
int indexPesanan = 0;

Untuk menyimpan data transaksi, sistem menggunakan tiga array paralel dengan kapasitas maksimum
20 elemen, yaitu pesananNama[20] untuk menyimpan nama item yang dipesan, pesananJumlah[20] untuk
menyimpan jumlah pesanan, dan pesananSubtotal[20] untuk menyimpan nilai sub total hasil perhitungan harga
dan jumlah. Kapasitas ini dipilih berdasarkan estimasi jumlah maksimum item berbeda yang mungkin dipesan
dalam satu transaksi, sehingga memberikan ruang yang cukup tanpa alokasi memori yang berlebihan. Variabel
indexPesanan digunakan sebagai penunjuk indeks sekaligus penghitung jumlah pesanan yang telah dicatat.
Variabel ini diinisialisasi dengan nilai nol dan akan bertambah setiap kali pesanan baru dimasukkan.
Penggunaan satu variabel indeks untuk seluruh array paralel memastikan sinkronisasi data, di mana setiap
indeks merepresentasikan satu entitas pesanan dengan atribut yang saling berkaitan. Dari sisi penggunaan
memori, alokasi array statis pada sistem ini relatif kecil dan tidak menimbulkan beban berarti. Total
penggunaan memori berada pada kisaran beberapa kilobyte, sehingga sangat efisien bahkan untuk sistem
dengan sumber daya terbatas. Meskipun pendekatan array paralel tidak sefleksibel penggunaan struktur data
seperti struct atau class, metode ini memberikan kesederhanaan yang bernilai dalam konteks pembelajaran
pemrograman dasar.

3.3 Analisis Komponen Fungsi dan Prosedur

Sistem mengimplementasikan dua prosedur utama dan satu fungsi perhitungan untuk mendukung
modularitas program. Prosedur tampilMenu() bertanggung jawab menampilkan antarmuka menu utama yang
menyediakan pilihan kategori kepada pengguna. Prosedur ini menggunakan serangkaian perintah keluaran
untuk menampilkan menu dengan pemisah visual, sehingga struktur tampilan menjadi lebih jelas dan mudah
dipahami oleh pengguna. Prosedur tampilMenu() dirancang mengikuti prinsip single responsibility, di mana
prosedur ini hanya menangani aspek tampilan tanpa mencampurkan logika bisnis atau manipulasi data.
Prosedur ini tidak menerima parameter maupun mengembalikan nilai, sehingga berfungsi murni sebagai
komponen presentasi. Prosedur ini dipanggil berulang kali dalam perulangan utama program untuk
menampilkan ulang menu setelah setiap proses pemesanan.

Tabel 2 Implementasi Komponen Fungsi dan Prosedur

main.cpp
void tampilMenu() {
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cout << "\n===== MENU CAFE =====\n";
cout << "1. Minuman\n";

cout << "2. Makanan\n";

cout << "3. Keluar\n";

}

void footer() {
cout << " Toko Kopi Rengganis " << endl;
cout << "Social:" << endl;
cout << "IG: @tokokopirengganis" << endl;
cout << "WA: 08112516361" << endl;

}

int hitungTotal(int harga, int jumlah) {
return harga * jumlah;

}

Prosedur kedua, yaitu footer(), berfungsi menampilkan bagian penutup yang memuat informasi kafe
seperti nama usaha dan pesan penutup. Prosedur ini dipanggil pada akhir eksekusi program sebagai penutup
transaksi. Informasi yang ditampilkan masih bersifat statis dan dituliskan langsung di dalam kode, yang dapat
diterima untuk prototipe, namun pada sistem produksi sebaiknya dikelola melalui konfigurasi terpisah. Fungsi
hitungTotal(int harga, int jumlah) berperan sebagai fungsi murni yang melakukan perhitungan sub total dengan
mengalikan harga satuan dengan jumlah pesanan. Fungsi ini tidak memiliki efek samping dan hasil keluarannya
sepenuhnya ditentukan oleh parameter masukan. Karakteristik ini menjadikan fungsi mudah diuji, dapat
digunakan ulang, serta meningkatkan kejelasan kode karena maksud perhitungan tersampaikan secara eksplisit
melalui nama fungsi.

3.4 Analisis Logika Program dan Alur Kendali

Fungsi utama (main) mengendalikan alur eksekusi program menggunakan struktur perulangan do-
while yang memungkinkan pengguna melakukan pemesanan berulang dalam satu sesi. Sejumlah variabel
dideklarasikan untuk menyimpan masukan pengguna, akumulasi total belanja, nilai diskon, serta penanda
pengulangan program. Di dalam perulangan utama, sistem menampilkan menu kategori dan memproses pilihan
pengguna menggunakan struktur percabangan if-else. Ketika pengguna memilih kategori minuman atau
makanan, sistem menampilkan daftar menu terkait dengan memanfaatkan perulangan for untuk mengakses
elemen array. Penomoran menu ditampilkan menggunakan indeks array yang disesuaikan agar lebih intuitif
bagi pengguna. Setelah pengguna memilih item dan jumlah pesanan, sistem melakukan validasi sederhana
terhadap pilihan yang dimasukkan. Apabila valid, sistem menghitung sub total menggunakan fungsi
hitungTotal(), menyimpan data pesanan ke dalam array transaksi, serta menampilkan sub total sebagai umpan
balik langsung kepada pengguna. Apabila pilihan tidak valid, sistem menampilkan pesan kesalahan dan
mengizinkan pengguna mengulangi proses.

Tabel 3 Implementasi Perhitungan Diskon

main.cpp
if (total >= 100000) {
diskon = total * 10 / 100;

}
else if (total >=50000) {
diskon = total * 5/ 100;

}

else {
diskon = 0;
}

totalBayar = total - diskon;

Perhitungan diskon dilakukan setelah proses pemesanan selesai dengan menggunakan struktur
percabangan bertingkat. Diskon sebesar 10% diberikan untuk total belanja minimal Rp100.000, diskon 5%
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untuk total belanja minimal Rp50.000, dan tidak ada diskon untuk total di bawah nilai tersebut. Struktur ini
memastikan hanya satu tingkat diskon yang diterapkan sesuai prioritas yang benar.

3.5 Evaluasi Output dan Antarmuka Pengguna

Keluaran sistem dirancang secara bertahap mengikuti alur transaksi, dimulai dari tampilan judul
program, menu kategori, daftar menu, hingga struk pembayaran akhir. Penggunaan pemisah visual dan format
yang konsisten membantu meningkatkan keterbacaan dan pemahaman pengguna terhadap informasi yang
ditampilkan.

MENU CAFE
1. Minuman
2. Makanan
3. Keluar
Pilih kategori (1-3): 2

--- MENU MAKANAN ---

1. Nasl Goreng (Rp 25000)

2. Mie Goreng (Rp 26000)

3. Kentang Goreng (Rp 15000)
Pilih makanan: 1

Jumlah: 2

Subtotal: Rp Soeee

Pesan lagi? (y/n): n

1. Es Teh x3 = Rp 45000
2. Nasi Goreng x2 = Rp 50000

Total : Rp 95000
Potongan : Rp 4756
Total Bayar : Rp 96250
Terima kasih sudah berkunjung!

Social:
IG: {@tokokopirengganis
WA: 08112516361

Gambar 5 Output Program

Struk pembayaran disajikan dalam format terstruktur yang mencakup daftar pesanan, sub total, diskon,
dan total pembayaran akhir. Informasi ini ditampilkan secara transparan sehingga pengguna dapat memahami
proses perhitungan yang dilakukan oleh sistem. Meskipun antarmuka berbasis teks memiliki keterbatasan dari
sisi visual, pendekatan ini tetap efektif untuk tujuan pembelajaran dan kompatibel pada berbagai platform.

3.6 Analisis Kelebihan dan Keterbatasan Sistem

Sistem yang dikembangkan memiliki sejumlah kelebihan, antara lain kesederhanaan implementasi,
keterbacaan kode yang baik, efisiensi penggunaan sumber daya, serta kemudahan pengembangan lanjutan
untuk tujuan pembelajaran. Sistem ini efektif dalam mendemonstrasikan konsep dasar pemrograman dalam
konteks permasalahan nyata. Di sisi lain, sistem memiliki keterbatasan pada aspek skalabilitas, persistensi data,
antarmuka pengguna, serta keamanan. Penggunaan array statis membatasi jumlah data yang dapat ditangani,
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dan tidak adanya penyimpanan permanen membuat sistem hanya cocok untuk penggunaan sesi tunggal.
Keterbatasan ini perlu diperhatikan apabila sistem dikembangkan lebih lanjut ke arah aplikasi produksi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem pemesanan kafe menggunakan bahasa
pemrograman C++, dapat disimpulkan bahwa seluruh tujuan penelitian telah tercapai dengan baik. Penelitian
ini berhasil menunjukkan integrasi konsep-konsep fundamental pemrograman yang meliputi arsitektur
prosedural, struktur data array, modularitas fungsi dan prosedur, serta struktur kendali ke dalam solusi aplikatif
yang relevan dengan permasalahan bisnis sederhana. Arsitektur sistem yang dibangun menerapkan prinsip
modularitas dan pemisahan tanggung jawab, menghasilkan kode yang ringkas, mudah dipahami, dan sesuai
untuk tujuan pembelajaran, sekaligus memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut. Dari sisi
implementasi teknis, penggunaan array paralel terbukti efektif untuk mengelola data menu dan transaksi
dengan efisiensi waktu dan memori yang baik, meskipun memerlukan pengelolaan indeks yang cermat.
Pemanfaatan fungsi dan prosedur berhasil memisahkan logika penyajian, komputasi, dan alur program,
sehingga mendukung keterbacaan, kemudahan pengujian, serta code reusability. Selain itu, penerapan struktur
percabangan dan perulangan mampu merepresentasikan logika bisnis secara akurat, mulai dari validasi
masukan, pemilihan menu, penerapan diskon bertingkat, hingga pengelolaan pemesanan berulang dalam satu
sesi penggunaan. Sebagai pengembangan ke depan, sistem ini masih memiliki ruang peningkatan, khususnya
pada aspek validasi masukan, skalabilitas struktur data, penyimpanan data permanen, dan peningkatan
antarmuka pengguna. Penggunaan struktur data dinamis, penerapan penyimpanan berbasis berkas atau basis
data, serta refaktorisasi kode akan meningkatkan keandalan dan fleksibilitas sistem. Dengan pengembangan
lanjutan tersebut, prototype ini berpotensi berkembang menjadi solusi pemesanan kafe yang lebih
komprehensif, sekaligus tetap mempertahankan nilai utamanya sebagai media pembelajaran pemrograman
berbasis proyek yang efektif dan aplikatif.
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